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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian Akuntansi
Menurut Warren dkk (2015:10), definisi Akuntansi adalah “sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”.
Menurut Walter (2012:3), definisi Akuntansi adalah “suatu sistem informasi, yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan mengomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis”.
Menurut James M Reeve, dkk (2013:9), definisi Akuntansi adalah “suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan. Selain itu akuntansi juga memberikan informasi untuk pihak pihak yang berkepentingan dalam menilai kinerja perusahaan”.

Menurut Riahi dan Belkaoui (2011:50) definisi Akuntansi adalah “suatu seni pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisan dalam cara yang signifikan dan satuan mata uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang paling tidak sebagian diantaranya, memiliki sifat keuangan, dan selanjutnya meninpretasikan hasilnya”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian akuntansi adalah proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya.
2.2 Perlakuan Akuntansi
Menurut Weygandt dkk (2010:92), pengertian perlakuan akuntansi adalah :

Aturan-aturan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam proses akuntansi yang meliputi pengakuan, pencatatan dan penyajian informasi keuangan dalam laporan keuangan perusahaan.

Menurut Harnanto (2012:3), pengertian perlakuan akuntansi adalah :

Suatu disiplin analisa yang mencakup kegiatan mengidentifikasi berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan pencatatan sehingga infomasi yang relevan dan mempunyai hubungan antara yang satu dan yang lainnya yang mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan akan digabungkan dan disajikan    dalam bentuk laporan keuangan.

Menurut Suwardjono (2014:40), perlakuan akuntansi adalah :

Tindakan yang dikenakan terhadap suatu obyek yang bersifat finansial yang meliputi pengukuran (measurement) dan penilaian (valuation), pengakuan (recognition) dan penyajian (presentation).

Berdasarkan penjelasan mengenai perlakuan akuntansi di atas, dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi merupakan suatu tindakan yang dilakukan dan suatu transaksi yang meliputi proses akuntansi yang terdiri dari proses pengakuan, pengukuran, pencatatan, penilaian, penyajian informasi keuangan dari transaksi-transaksi yang bersifat finansial dan hasilnya sebagai informasi untuk pengambilan suatu keputusan bagi para pemakainya.

2.3 Aset Tetap
2.3.1 Pengertian Aset Tetap
Menurut Warren dkk (2015:493) Aset Tetap adalah “Aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung dan tanah”.

Menurut Kasmir (2012:39) “Aset tetap adalah harta atau kekayaan perusahaan yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun”.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 (2015:2) Aset tetap adalah:

Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.
Pengertian aset tetap (fixed asset) menurut Reeve dkk  (2013:2) adalah :
Aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifar permanen serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Aset ini merupakan aset berwujud karena memiliki bentuk fisik. Aset ini dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dan tidak dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi normal. 
Menurut Martani (2016:271) pengertian Aset tetap adalah:
Aset yang mempunyai bentuk fisik (seperti tanah, bangunan), berbeda dengan paten atau merek dagang yang tidak mempunyai bentuk fisik (merupakan aset tak berwujud)”.

Menurut PSAK (IAI,2015:16.1-16.2) berikut adalah istilah-istilah yang digunakan dalam Aset Tetap :

1. Aset Tetap adalah aset berwujud yang :

a Dimiliki untuk digunakan dalam produksi untuk penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan

b Diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

2. Biaya peroleh adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang didistribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai persyaratan tertentu dalam PSAK 53 (revisi 2010) : Pembayaran Berbasis Saham.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian aset tetap adalah aset berwujud yang bersifat jangka panjang dan diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan.

2.3.2 Kriteria Aset Tetap
Setiap perusahaan memiliki jenis dan bentuk aset tetap yang bermacam-macam sesuai dengan kepentingan operasional perushaan yang perlu didukung dengan penggunaan dari suatu aset tetap. Bahkan perusahaan yang bergerak di bidang usaha yang sama belum tentu memiliki aset tetap yang sama, apalagi perusahaan yang memiliki bidang usaha yang berbeda. Biasanya aset tetap yang sering dimiliki perusahaan dapat berupa peralatan, kendaraan, mesin, bangunan, tanah, dan sebagainya. Tetapi tidak setiap jenis aset tetap tersebut selalu dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap. 

Menurut Rudianto (2012:256), agar dapat dikelompokkan sebagai aset tetap, suatu aset harus memiliki kriteria tertentu, yaitu:

1. Berwujud, ini berarti aset tersebut berupa barang yang memiliki wujud fisik, bukan sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik seperti goodwill, hak paten, dan sebagainya.

2. Umurnya lebih dari satu tahun, aset ini harus digunakan dalam operasi lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi.

3. Digunakan dalam operasi perusahaan, barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal perusahaan, yaitu dipakai untuk menghasilkan pendapatan bagi organisasi.

4. Tidak diperjualbelikan, suatu aset yang dimiliki perusahaan dan umurnya lebih dari satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual lagi, tidak dapat dikategorikan sebagai aset tetap dan harus dimasukkan ke dalam kelompok persediaan.

5. Material, barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan digunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per unitnya atau harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibanding total aset perusahaan, tidak perlu dimasukkan sebagai aset tetap.

6. Dimiliki perusahaan, aset berwujud yang bernilai tinggi yang digunakan dalam operasi dan berumur lebih dari satu tahun, tetapi disewa perusahaan dari pihak lain, tidak boleh dikelompokkan sebagai aset tetap.
2.4 Perlakuan Akuntansi Atas Aset Tetap
Perlakuan akuntansi atas aset tetap meliputi pengukuran, biaya perolehan, pengakuan biaya terkait pemeliharaan aset tetap, depresiasi atau penyusutan, penghentian aset tetap, penurunan nilai serta pengungkapan.


Menurut PSAK No. 16 (2015:16.1-12) perlakuan akuntansi atas aset tetap meliputi :

1. Pengakuan

2. Pengukuran saat pengakuan

3. Pengukuran setelah pengakuan

4. Penghentian pengakuan

5. Pengungkapan

2.4.1 Pengakuan Aset Tetap
Setiap perusahaan dapat memperoleh aset tetap dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan itu akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut. Pengakuan aset tetap sebagaimana untuk aset tetap lainnya, menurut Reeve dkk (2013:4) “biaya perolehan aset tetap mencakup seluruh jumlah yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset hingga siap digunakan”. Di dalam PSAK No. 16 (2015:16.2) menyatakan bahwa harga perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika :

a Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset tersebut; dan

b Biaya perolehannya dapat diukur secara handal.

Ini merupakan prinsip pengakuan umum untuk aset tetap. Prinsip ini diterapkan pada saat pengakuan awal aset, pada saat ada bagian tertentu dari aset yang diganti, dan jika ada pengeluaran tertentu yang terjadi terkait dengan aset tersebut selama masa manfaatnya. Jika pengeluaran tersebut menambah manfaat ekonomis di masa depan, maka dapat diakui sebagai aset. Untuk aset berupa tanah dan bangunan adalah aset yang harus dicatat secara terpisah walaupun diperoleh secara bersamaan. Karena tanah tidak dapat didepresiasikan sedangkan bangunan harus didepresiasikan harga perolehannya setiap tahun.

Aset tetap berwujud dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan Aset tetap berwujud mempengaruhi penentuan harga perolehan. Menurut Baridwan (2015:278), perolehan Aset tetap berwujud dengan berbagai cara diantaranya: 
1.  Pembelian Tunai 

Aset tetap berwujud yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku-buku dengan jumlah besar uang yang dikeluarkan. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperolah Aset tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar Aset tetap tersebut siap untuk dipakai, seperti biaya angkut, biaya premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya diatas dikapasitasi sebagai harga perolehan Aset tetap. 
2.  Pembelian Angsuran 

Apabila Aset tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan Aset tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun tidak dinyatakan tersendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan sebagai biaya bunga. 

3.  Ditukar dari surat-surat berharga 

Aset tetap yang diperolah dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku besar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. 

4.  Ditukar dengan Aset lain 

Banyak pembeli Aset tetap dilakukan dengan cara tukar menukar atau sering disebut “Tukar Tambah“ dimana Aset lain digunakan untuk membayar Aset baru baik seluruhnya atau sebagian dimana kekurangannya dibayar tunai. 

a). Pertukaran Aset tetap yang tidak sejenis. 

Yang dimaksud pertukaran Aset yang tidak sejenis adalah pertukaran Aset yang  sifatnya dan fungsinya tidak sama seperti pertukaran tanah dengan mesin-mesin, tanah dengan gedung-gedung dan lain-lain.
b). Pertukaran Aset tetap yang sejenis. 

Yang dimaksud dengan pertukaran Aset tetap yang sejenis adalah pertukaran Aset tetap yang sifatnya dan fungsinya sama seperti pertukaran mesin produksi merek A dengan merek B, dan seterusnya dan lain-lain.

5.  Diperoleh dari hadiah atau donasi.

Aset tetap yang diperoleh dari hadiah atau donasi pencatatannya bisa dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah mungkin dikeluarkan biaya tetapi biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai Aset tetap yang diterima maka pencatatan yang dilakukan sebesar nilai pasar. 

6.  Aset tetap yang dibuat sendiri

Perusahaan memungkinkan membuat sendiri Aset tetap yang diperlukan seperti gedung, alat-alat, perabotan. Pembuatan Aset ini biasanya dengan tujuan untuk mengisi kapasitas.

2.4.2 Pengukuran Pada Saat Pengakuan
Harga perolehan aset tetap berupa sejumlah uang yang dipakai untuk membayar barang itu sendiri sesuai yang tercantum dalam faktur, beserta beban pengiriman, pemasangan, perantara, balik nama, dan sebagainya. Keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut disebut dengan harga perolehan. 

Menurut Rudianto (2012:259) “harga perolehan adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan”.

Unsur biaya perolehan aset tetap menurut IAI dalam SAK ETAP (2015:15.7) meliputi:

a. Harga beli, termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan, setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan lainnya; 

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan maksud manajemen. Biaya-biaya ini termasuk biaya penyiapan lahan untuk pabrik, biaya penanganan dan penyerahan awal, biaya instalasi dan perakitan, dan biaya pengujian fungsionalitas; 

c. Estimasi biaya awal pembongkaran aset, biaya pemindahan aset dan biaya restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama periode tertentu bukan untuk menghasilkan persediaan.


Komponen biaya perolehan menurut Kartikahadi (2012:319) adalah : 
Aset berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset tetap pada awalnya harus diakui sebesar biaya perolehan, biaya perolehan aset tetap meliputi:

a. Harga pembelianya;

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa aset tetap ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset tetap siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen;

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama periode untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.


Dari defininisi di atas, maka harga perolehan adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aset tetap meliputi harga beli dan biaya- biaya lainya yang berkaitan dengan perolehan aset tersebut hingga aset tersebut sampai di tempat dan siap untuk digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan.

2.4.3 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal
Setelah pengakuan awal, menurut Martani (2016:279) sesuai dengan PSAK No. 16 (2015:16) “Entitas harus memilih model biaya (Cost Model) atau model revaluasi (revaluation model) sebagai kebijakan akuntansinya”. Model yang dipilih oleh entitas harus diterapkan terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama. Kebijakan tersebut tidak perlu diterapkan untuk semua aset tetap yang dimiliki perusahaan.

Setelah diakui sebagai aset tetap, dalam model biaya suatu aset tetap akan dicatat sebagai biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi penurutan nilai aset. Sedangkan model revaluasi, setelah diakui sebagai aset maka tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurutan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi.

Menurut IAI dalam SAK ETAP (2015:15.14) Entitas harus mengukur seluruh aset tetap setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Entitas harus mengakui biaya pemeliharaan dan reparasi sehari-hari (cost of day-to-day servicing) dari aset tetap sebagai beban dalam laporan laba rugi pada periode terjadinya. 
2.4.3.1 Pengeluaran Selama Penggunaan Aset tetap
Aktivitas penggunaan aset pada suatu perusahaan terdapat pengeluaran-pengeluaran yang harus terjadi selama masa penggunaan aset tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Menurut Rudianto (2012:260) beban-beban tersebut antara lain:

a. Reparasi dan pemeliharaan, beban dalam kelompok ini dapat dipilah menjadi beban yang jumlahnya kecil dan beban yang jumlahnya besar. Beban yang jumlahnya kecil dimasukkan sebagai bagian dari beban operasi tahun berjalan, sedangkan beban yang jumlahnya besar dikapitalisasi ke dalam aset sehingga menambah harga perolehan aset tetap tersebut.

b. Penggantian, ada kemungkinan suatu bagian dari aset tetap harus diganti karena rusak atau aus. Jika beban penggantian tersebut berjumlah kecil, maka akan langsung dibebankan sebagai beban tahun berjalan, sedangkan jika jumlahnya besar akan dikapitalisasi ke aset tetap bersangkutan.

Penambahan, yang dimaksud dengan penambahan adalah memperbesar atau memperluas fasilitas suatu aset, seperti penambahan ruang dalam bangunan, penambahan kapasitas mesin, dan sebagainya. Semua pengeluaran penambahan itu dikapitalisasi ke aset tetap bersangkutan. 


Menurut Baridwan (2015:272), Pengeluaran – pengeluaran sehubungan dengan perolehan aset tetap dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Pengeluaran modal (capital expenditures), adalah pengeluaran - pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran-pengeluaran seperti ini dicatat dalam rekening aset (dikapitalisasi)

b. Pengeluaran pendapatan (Revenue expenditures), adalah pengeluaran - pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat yang hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan. Oleh karena itu pengeluaran-pengeluaran seperti ini dicatat dalam rekening biaya.

Pengklasifikasian pengeluaran-pengeluaran ini juga dijelaskan oleh IAI dalam SAK ETAP (2015,15.12) sebagai berikut:

Pengeluaran setelah pengakuan awal suatu aset tetap yang memperpanjang umur manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di masa yang akan dating dalam bentuk peningkatan kapasitas , mutu produksi, atau peningkatan standar kerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aset tersebut.

2.4.3.2 Penyusutan Aset Tetap
Menurut PSAK No. 16 (2015:16), “penyusutan (Depresiasi) adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan dari aset selama umur manfaatnya”. Pengertian penyusutan menurut Baridwan (2015:305) “depresiasi adalah sebagian dari harga perolehan aset tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi biaya setiap periode akuntansi”.

Menurut Rudianto (2012:260) pengertian penyusutan adalah :

Pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi beban ke dalam periode akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut. Penyusutan penting dilakukan pada aset tetap karena aset tetap akan menurun nilainya seiring dengan waktu dan penggunaan aset tersebut. 

Menurut Kartikahadi (2012:344) pengertian penyusutan adalah : 

Proses pengalokasian biaya perolehan suatu aset tetap yang sedemikian sehingga jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara sistematis selama umur manfaatnya. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP (2015:15.20) penyusutan dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan, misalnya aset berada di lokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu beroperasi sebagaimana maksud maajemen. Penyusutan dihentikan ketika aset dihetikan pengakuannya. Penyusutan tidak dihentikan ketika aset tidak digunakan atau dihentikan penggunaan aktifnya, kecuali aset tersebut telah dususutkan secara penuh. Namun dalam metode penyusutan berdasarkan penggunaan (usage method of depreciation), beban penyusutan menjadi nol ketika tidak ada produksi. Entitas harus memperhitungkan nilai sisa dari aset tersebut untuk menjadi pengurang dalam penghitungan beban penyusutan. Entitas yang tidak menentukan nilai sisa maka nilai sisa diestimasikan senilai nol.
2.4.3.3  Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
 Mengalokasikan harga perolehan suatu aset tetap ke periode yang menikmati aset tetap tersebut bukan hanya dapat digunakan satu metode saja, tetapi ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban penyusutan beban penyusutan periodik.

Menurut Rudianto (2012:261) metode perhitungan penyusutan adalah:

1) Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

Metode ini perhitungan penyusutan aset tetap setiap periode akuntansi diberikan beban yang sama secara merata. Beban penyusutan dihitung dengan cara mengurangi harga perolehan dengan nilai sisa/residu dan dibagi dengan umur ekonomis aset tetap tersebut. Metode ini juga dapat menghasilkan beban penyusutan berupa suatu persentase dari harga perolehan aset tetap.
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2) Metode jam jasa (service hour method) 
Metode ini melakukan perhitungan penyusutan pada suatu periode akuntansi berdasarkan berapa jam periode akuntansi tersebut menggunakan aset tetap tersebut. Semakin lama aset tetap digunakan dalam suatu periode, semakin besar beban penyusutannya. Demikian pula sebaliknya. Besarnya beban penyusutan aset tetap dihitung dengan cara mengurangkan takisran nilai residu/sisa dari harga perolehannya, dan membagi hasilnya dengan taksiran jumlah jam pemakaian total dari aset tetap tersebut selama umur ekonomisnya. Dari hasil pembagian tersebut akan diketahui beban jumlah jam aktual pemakaian aset tetap tersebut dalam suatu periode, sehingga diketahui beban penyusutan aset tetap pada suatu periode.


3)   Metode hasil produksi (productive output method)

 Metode ini penyusutan aset tetap pada suatu periode akuntansi dihitung berdasarkan berapa banyak produk dihasilkan selama periode akuntansi tersebut dengan menggunakan aset tetap tersebut. Semakin banyak produk yang dihasilkan dalam suatu periode, semakin besar beban penyusutannya. 

Demikian pula sebaliknya. Besarnya beban penyusutan aset tetap dihitung dengancara mengurangkan taksiran nilai residu/sisa dari harga perolehannya, dan membagi hasilnya dengan taksiran jumlah produk yang akan dihasilkan dari aset tetap tersebut selama umur ekonomisnya. Dari hasil pembagian tersebut akan diketahui beban penyusutan per unit produk. Jumlahnya lalu dijadikan dasar untuk mengalikan dengan jumlah unit produk yang dihasilkan secara aktual selama suatu periode, sehingga diketahui beban penyusutan aset tetap pada suatu periode.


4) Metode Jumlah Angka Tahun 

Metode ini menghitung beban penyusutan pada suatu periode akuntansi dihitung dengan cara mengalikan harga perolehan aset tetap yang telah dikurangi dengan nilai sisanya dengan bagian pengurang yang setiap tahunnya selalu berkurang. Bagian pengurang tersebut dihitung dengan cara membagi bobot untuk tahun bersangkutan dengan jumlah angka tahun selama umur ekonomis aset.

Jika penyusutan aset tetap dihitung dengan metode ini, beban penyusutan aset tetap akan semakin berkurang dari tahun ke tahun ke tahun. Pada awal tahun umur aset tetap tersebut, beban penyusutannya akan menjadi paling besar, kemudian akan berkurang pada tahun berikutnya, dan semakin berkurang pada tahun berikutnya lagi.

Suatu aset tetap yang diperoleh pada awal tahun berjalan maka penyusutan tidak seharusnya dihitung penuh selama periode akuntansi, depresiasi untuk sebagian periode adalah perhitungan beban depresiasi atau penyusutan bila periodenya tidak selama satu periode akuntansi (tahun buku).  

Menurut Baridwan (2015: 317) untuk mengatasi masalah tersebut dapat dibuat ketentuan sebagi berikut:

a) Bila aset tetap dibeli sebelum tanggal 15 bulan tertentu, maka bulan sepenuhnya untuk penentuan besarnya depresiasi.

b) Bila pembelian aset tetap terjadi sesudah tanggal 15 bulan tertentu, maka bulan itu tidak diperhitungkan.

Depresiasi akan dihitung penuh bulanan, sehingga bila tidak untuk seluruh tahun buku, perhitungan depresiasinya dihitung sejumlah bulannyadan dibagi dua belas.
2.4.3.4 Pengukuran Masa Manfaat
Menurut PSAK No. 16 (2015:16), faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan umur manfaat dari suatu aset yaitu :

1)   Perkiraan daya pakai. Daya pakai dinilai dengan merujuk pada kapasitas atau output fisik dari aset;

2)   Perkiraan tingkat keausan fisik, yang bergantung pada faktor pengoperasian aset seperti jumlah penggiliran penggunaan aset dan program perbaikan dan pemeliharaannya, serta perawatan dan pemeliharaan ketika aset tidak digunakan;

3)   Keusangan teknis atau keusangan komersial yang timbul dari perubahan atau peningkatan produksi, atau dari perubahan permintaan pasar atas produk atau output jasa yang dihasilkan oleh aset; dan

4)   Pembatasan hokum atau yang serupa atas penggunaan aset, seperti berakhirnya waktu penggunaan terkait dengan sewa.

Umur manfaat aset ditentukan berdasarkan kegunaan yang diperkirakan oleh entitas, kebijakan manajemen aset dari entitas mungkin mencakup pelepasan aset setelah jangka waktu tertentu atau setelah pemakaian sejumlah proporsi tertentu dari manfaat ekonomis aset tersebut. Estimasi umur manfaat suatu aset membutuhkan pertimbangan berdasarkan pengalaman entitas terhadap aset yang sama. Semua aset tetap (kecuali tanah) hanya akan memberikan manfaat dalam jangka waktu tertentu. Untuk sejumlah aset tetap, pemakaiannya yang terus menerut merupakan suatu elemen yang menyebabkan terjadinya penyusutan.

2.4.3.5 Penurunan Nilai
Suatu aset tetap harus diakui penurunan nilai untuk mengakui dan mengukur kerugian penurunan nilai. Seperti yang dinyatakan oleh IAI dalam SAK ETAP (2015:15.25): “Entitas harus mengakui kompensasi dari pihak ketiga atas penurunan nilai, kehilangan, atau penghentian aset tetap dalam laporan laba rugi hanya kompensasi tersebut menjadi terutang.”

2.4.4  Penghentian Pengakuan Aset Tetap
Aset tetap yang digunakan oleh perusahaan pada suatu saat akan dihentikan penggunaanya ketika masa manfaatnya telah habis, baik karena kerusakan, keusangan dan ketertinggalan aset tetap tersebut dengan teknologi terbaru. Saat aset tetap dihentikan, semua rekening yang berhubungan dengan aset tetap yang bersangkutan harus dihapuskan. Seperti yang dijelaskan oleh Baridwan (2015: 291), “Pada waktu aset tetap dihentikan dari pemakain maka semua rekening yang berhubungan dengan aset tersebut dihapuskan”.

Menurut Martani (2016:287) jumlah yang tercatat dalam aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat :

1. Dilepaskan; atau

2. Tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.

Suatu Aset Tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila Aset secara permanen ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian masa yang akan datang diharapkan dari pelepasannya (PSAK No. 16 2015:16.11).

Soemarso (2013:49) menyatakan bahwa penarikan aset tetap dapat dilakukan dengan dijual, ditukarkan dengan aset lain atau dibuang begitu saja (dihapuskan).

1. Pembuangan Aset Tetap
Apabila Aset Tetap tidak berguna lagi bagi perusahaan serta tidak memiliki nilai jual, maka Aset tersebut dapat dibuang. Jika Aset Tetap tersebut belum disusutkan secara penuh, maka harus terlebih dahulu dilakukan pencatatan penyusutan sebelum Aset tersebut dibuang dan dihapus dari catatan akuntansi perusahaan. Dalam hal ini, tidak akan timbul keuntungan ataupun kerugian yang harus diakui dalam catatan akuntansi karena Aset Tetap telah disusutkan secara penuh dan tidak memiliki nilai sisa (salvage value). 

2. Penjualan Aset Tetap
Apabila suatu Aset Tetap sudah tidak digunakan lagi oleh perusahaan, tetapi masih memiliki nilai sisa, maka Aset tersebut dapat dijual. Penjualan Aset Tetap ini dapat menimbulkan keuntungan jika dijual di atas nilai sisanya, atau menimbulkan kerugian jika dijual di bawah nilai sisanya. Jika hasil dari penjualan Aset Tetap adalah dalam bentuk kas atau piutang (Aset moneter), maka pencatatan transaksi tersebut harus mengikuti urutan yang telah diaturkan.
3. Pertukaran Dengan Aset Lainnya
Sering terjadi bahwa Aset lama ditukar dengan Aset baru dengan mempertimbangkan harga pasar Aset lama. Pertukaran ini dapat terjadi baik antara Aset Tetap yang sejenis ataupun Aset Tetap yang tidak sejenis. Nilai tukar tambah (trade-in allowance), dapat lebih tinggi atau lebih rendah daripada nilai buku Aset Tetap lama. Saldo yang tersisa atau jumlah yang terutang atas transaksi pertukaran ini, dapat dibayarkan tunai atau dicatat sebagai kewajiban. Pertukaran Aset Tetap seperti ini juga menimbulkan keuntungan atau kerugian yang perlu diakui dalam catatan akuntansi pada saat pertukaran terjadi.

4. Konversi Terpaksa
Adakalanya penghentian penggunaan Aset Tetap terjadi karena kerusakan berat akibat peristiwa-peristiwa seperti kebakaran, gempa bumi, banjir, atau pengapkiran. Penghentian pemakaian yang disebabkan oleh jenis-jenis kejadian yang tidak dapat dikendalikan seperti ini digolongkan sebagai konversi terpaksa. Beberapa dari peristiwa ini merupakan resiko yang dapat diasuransikan, dan terjadinya peristiwa tersebut menghasilkan ganti rugi dari perusahaan asuransi. Jika ganti rugi itu lebih besar daripada nilai buku Aset yang rusak, maka keuntungan harus diakui pada pembukuan. Jika ganti rugi lebih kecil daripada nilai buku, kerugian akan dicatat.

5. Penghapusan Aset Tetap

Aset Tetap berwujud dihapuskan kalau Aset Tetap berwujud tidak dapat dijual atau ditukarkan. Apabila Aset Tetap berwujud belum disusutkan penuh akan menghasilkan kerugian sebesar nilai buku. Aset Tetap berwujud juga dapat dihapuskan karena kejadian-kejadian yang tidak diinginkan seperti kebakaran dan bencana alam.
2.4.5 Pengungkapan Aset Tetap
Menurut PSAK No. 16 (2015:16.11) laporan keuangan mengungkapkan, 

untuk setiap kelompok aset tetap :

1. Dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat bruto;

2. Metode penyusutan yang digunakan;

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan;

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (agregat dengan akumulasi kerugian   penurunan nilai) pada awal dan akhir periode; dan

5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:

a)   Penambahan;

b)   Aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual atau termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual; Aset tidak lancer yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang dihentikan dan pelepasan lain.

c)   Perolehan melalui kombinasi bisnis;

d)   Peningkatan atau penurutan akibat revaluasi, serta dari rugi penurunan yang diakui atau dibalik dalam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan PSAK 48;

e)   Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi;

f)   Pembalikkan rugi penurutan nilai dalam laba rugi;

g)   Penyusutan;

h)   Selisih kurs neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan dari mata uang fungsional menjadi mata uang pelaporan yang berbeda, termasuk penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri menjadi mata uang pelaporan dari entitas pelaporan.
Menurut Lam (2014:66) entitas juga perlu untuk mengungkapkan hal-hal berikut :

1. Metode depresiasi yang diadopsi;

2. Estimasi masa manfaat atau tariff depresiasi atas aset tetap;

3. Depresiasi, apakah diakui dalam laba rugi sebagai bagian dari biaya aset lainnya, selama periode tersebut.

4. Akumulasi depresiasi pada akhir periode tersebut.

2.5 Penyajian Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan
Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap di perusahaan akan sangat mempengaruhi penyajian laporan keuagan. Penyajian nilai-nilai terkait aset tetap mulai dari perolehan, pengeluaran dalam pemakaian, penyusutan hingga penghentian akan mempengaruhi kewajaran laporan keuangan, terutama laporan laba rugi dan neraca.

Menurut Baridwan (2015:30), “Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya selama suatu periode akuntansi”. Dari pengertian ini dapat dilihat bahwa laba rugi disusun oleh perusahaan agar dapat menggambarkan hasil operasi perusahaan pada suatu periode, yaitu dengan menghitung selisih antara total pendapatan dan total biaya yang dikeluarkan perusahaan. Apabila selisih positif maka perusahaan mengalami laba, begitupun sebaliknya perusahaan akan mengalami rugi apabila selisihnya negatif.

Menurut Baridwan (2015:22) penyajian atas aset tetap pada Laporan Posisi Keuangan (Neraca) yaitu :

Judul yang dipakai untuk melaporkan kelompok aset tetap berwujud itu bermacam-macam, tergantung pada jenis perusahaannya. Yang sering dipakai adalah judul pabrik dan alat-alat, atau sering juga dengan judul aset tetap. Didalam judul ini gedung-gedung, mesin dan alat-alat, perabot, kendaraan, dan lain-lain. Cara mencantukan di dalam neraca dimulai dari yang paling tetap (paling panjang umurnya), disusul dengan yang lebih pendek umurnya. Untuk aset tetap yang didepresiasi, maka di neraca harus ditunjukkan harga perolehan dan akumulasi depresiasinya.

Penyusutan = Harga Perolehan – Nilai Sisa


Umur Ekonomins








   Tarif penyusutan = Harga Perolehan – Nilsi Sisa	


               Taksiran Jam Jasa


Beban Penyusutan =    Jumlah pemakaian Mesin   x Tarif Penyusutan


Total produksi periode tersebut 











Penyusutan =         Harga Perolehan – Nilai Sisa


                                    Taksiran Jumlah Total yang Dihasilkan








Jumlah angka tahun = n (n+1)		n = nilai ekonomis


			       n


�.








8

